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ABSTRAK 

 
Penelitian ini di latar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, di lapangan yang 

menunjukkan masih adanya konselor yang belum memiliki sikap dasar. Dengan adanya 

sikap dasar konselor bisa lebih menghargai siswa dan dan memandang siswa secara objektif. 

Jika konselor memiliki sikap dasar Rogerian siswa bisa menjadi lebih terbuka dan siswa 

merasa lebih dihargai. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, jenis 

penelitian yang digunakan yaitu studi fenomenologi  dengan subyek penelitian konselor 

SMK PGRI 4 Kota Kediri. Penelitian ini dilaksanakan menggunakan instrument observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Siswa SMK PGRI 

4 Kota Kediri bisa menjadi pribadi yang berfungsi sepenuhnya, dapat memilih dan bertindak 

bebas, serta menjadi kreatif (2) Siswa SMK PGRI 4 Kota kediri bisa beraktualisasi diri  

menjadi diri sendiri dan mengembangkan potensi yang unik dengan konselor memiliki sikap 

dasar. (3) Konselor SMK PGRI 4 Kota Kediri memiliki sikap dasar Rogerian. 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan: (1) Diharapkan siswa menjadi 

dirinya sendiri, bisa berekspresi dan bisa berfungsi sepenuhnya. (2) Konselor sebaiknya bisa 

mempertahankan apa yang sudah baik dan memperbaiki apa yang masih kurang dalam hal 

sikap dasar yang harus dimiliki konselor. (3) Diharapkan lebih memfasilitasi guru BK agar  

bisa lebih meningkatkan sikap dasar Rogerian. (4) Diharapkan peneliti selanjutnya untuk 

tidak hanya meneliti sikap dasar Rogerian saja bisa menggunakan sikap dasar yang lainnya. 

 

 

KATA KUNCI  : sikap dasar Rogerian 
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I. LATAR BELAKANG 

Menurut Undang-Undang Nomor 

20 Tahun 2003 menyatakan “Konselor 

adalah pendidik” dan dalam Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional Nomor 

22 Tahun 2005 mengemukakan 

“Konselor adalah pelaksana pelayanan 

konseling di sekolah”.   

Konselor dalam menghadapi 

kliennya harus memiliki sikap dasar, 

agar proses konseling berjalan lancar. 

Menurut Hutagalung (2007: 51) Sikap 

adalah cara seseorang 

mengkomunikasikan perasaannya 

kepada orang lain (melalui perilaku). 

Menurut Carl Rogers dalam Corey 

(2013: 100) sikap dasar itu sendiri ada 

3 yaitu, pertama, keselarasan atau 

kesejatian, kedua penghargaan positif 

tanpa syarat, dan yang ketiga, empatik 

yang akurat. 

Dengan memiliki ketiga sikap 

dasar konselor bisa melakukan proses 

konseling dengan  baik tanpa 

memandang sebelah mata klien. 

Dengan adanya sikap keselarasan atau 

kesejatian konselor tidak membedakan 

antara dirinya dengan orang lain. Lalu 

dengan sikap penghargaan positif tanpa 

syarat konselor bisa menerima semua 

klien tanpa memandang latar belakang. 

Selanjutnya dengan empati konselor 

bisa mengerti apa masalah klien. 

Menurut Geldard & Geldard 

(2008) merinci ketiga sikap dasar 

menjadi 8 komponen yang harus 

terkandung dalam hubungan yang 

diharapkan menuai keberhasilan secara  

efektif. Delapan komponen yaitu 

percaya, hormat, empati, menerima, 

aman, tulus, jujur, dan cakap. 

Fungsi konselor yaitu kesejatian, 

ketrbukaan, ketulusan, penerimaan, 

pengertian, empati, dan kesediaan 

untuk membiarkan para siswa 

mengeksplorasi material yang 

bermakna menciptakan atmosfer 

dimana kegiatan belajar yang 

signifikan bisa berjalan. 

Tujuan dari konselor yang 

memiliki sikap dasar adalah siswa 

menjadi lebih terbuka pada 

pengalaman,mengembangkan evaluasi 

internal, kesediaan untuk menjadi suatu 

proses, dan dengan cara lain bergerak 

menuju taraf-taraf yang lebih tinggi 

dari aktualisasi diri. Konselor tidak 

mengajukan tujuan-tujuan dan nilai-

nilai yang spesifik kepada siswa, 

namun siswa sendiri yang menetapkan 
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tujuan-tujuan dan nilai hidupnya 

spesifik. 

Konselor menunjukkan dan 

mengkomunikasiskan kepada siswa 

bahwa konselor adalah pribdi yang 

selaras, secara hangat dan tak bersyarat 

menerima perasaan-perasaan dan 

kepribadian siswa, dan mampu 

mempersepsikan secara peka dan tepat 

dunis internal siswa sebagaimana siswa 

mempersepsikan dunia internalnya itu, 

maka pertumbuhan dan menjadi pribadi 

yang dipilihnya. 

Karena konselor kurang bisa 

menerapkan sikap dasar, maka siswa 

merasa kurang dihargai oleh konselor, 

merasa konselor tidak jujur, dan merasa 

konselor kurang mengerti dirinya. 

Maka dari itu konselor diharapkan bisa 

untuk menerapkan sikap dasar agar 

siswa merasa ada yang mengerti dia 

ketika sedang menghadapi maslah. 

Dari hasil pengamatan peneliti 

selama melaksanakan PPL 2 di SMK 

PGRI 4 Kediri, serta informasi dari 

Guru BK tentang kinerja guru BK. 

Konselor yang menerapkan sikap dasar 

kepada kliennya bisa berefek konselor 

tampil apa adanya, terintegrasi, dan 

otentik selama proses konseling. 

Selanjutnya siswa merasa dihargai dan 

bisa terbuka dengan konselor selama 

proses konseling. Lalu konselor bisa 

merasakan apa masalah siswa. 

Dengan menyadari gejala-gejala 

atau kenyataan diatas, maka dalam 

penelitian ini penulis mengambil judul 

“Studi Tentang Sikap Dasar Rogerian 

Yang Dimiliki Oleh Konselor SMK 

PGRI 4  Kediri. 

 

II. METODE 

   Secara umum metode penelitian 

diartikan secara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu. Dalam penelitian ini 

pendekatan penelitian dilakukan 

melalui pendekatan kualitatif. 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif karena 

permasalahannya cukup kompleks dan 

dinamis dan data yang dibutuhkan 

adalah data yang berupa pernyataan 

dengan cara diskripsi dalam bentuk 

kata-kata dan bahasa. 

Menurut Sugiyono (2015: 307), 

dalam penelitian kualitatif instrumen 

utamanya adalah peneliti sendiri, 

namun selanjutnya setelah fokus 

penelitian menjadi jelas, maka 

kemungkinan akan dikembangkan 

instrumen penelitian sederhana, yang 

diharapkan dapat melengkapi data dan 
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membandingkan dengan data yang 

telah ditemukan melalui observasi dan 

wawancara. Peneliti akan terjun ke 

lapangan sendiri, bak pada grand tour 

question, tahan focused and selection, 

melakukan pengumpulan data, analisis 

dan membuat kesimpulan. 

Jenis penelitian yang digunakan 

yaitu studi fenomenologi.Istilah 

fenomenologi secara etimologis berasal 

dari kata fenomena dan logos. 

Fenomena berasal dari kata kerja 

Yunani “phainesthai”yang berarti 

menampak, dan terbentuk dari akar 

kata fantasi, fantom, dan fosfor yang 

artinya sinar atau cahaya. Dari kata itu 

terbentuk kata kerja, tampak, terlihat 

karena bercahaya. Dalam bahasa kita 

berarti cahaya. Secara harfiah 

fenomena diartikan sebagai gejala atau 

sesuatu yang menampakkan. 

Menurut (Moleong, 2014: 14) 

istilah fenomenologi sering digunakan 

anggapan umum untuk menunjuk pada 

pengalaman subjektif dari berbagi jenis 

dan tipe subjek yang ditemui.  Menurut 

Creswell (2015:8) studi fenomenologi 

merupakan studi yang berusaha 

mencari "esensi" makna dari suatu 

fenomena yang dialami oleh beberapa 

individu. Fenomenologi adalah studi 

tentang pengetahuan yang berasal dari 

kesadaran, atau cara memahami suatu 

objek atau peristiwa dengan mengalami 

secara sadar (Littlejohn, 2003: 184). 

Konsep utama dalam fenomenologi 

adalah makna. Makna merupakan isi 

penting yang muncul dari pengalaman 

kesadaran manusia. Untuk 

mengidentifikasi kualitas yang 

essensial dari pengalaman kesadaran 

dilakukan dengan mendalam dan teliti 

(Smith, 2009: 11). 

Secara garis besar, teknik yang 

dapat digunakan untuk pengumpulan 

data dalam studi fenomenologi dapat 

berupa adalah wawancara, observasi, 

dan studi dokumentasi. Dalam suatu 

penelitian saat mengumpulkan data 

diperlukan cara dan teknik tertentu 

supaya memudahkan peneliti dalam 

mengumpulkan data dan 

menganalisisnya nanti. Teknik 

pengumpulan data merupakan cara 

yang digunakan peneliti untuk 

mendapatkan data dalam suatu 

penelitian. 

Dalam penelitian, setiap hal 

temuan harus dicek keabsahannya 

agar hasil penelitiannya dapat 

dipertanggungjawabkan 

kebenarannya dan dapat dibuktikan 

keabsahannya. Untuk pengecekan 
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keabsahan temuan ini teknik yang 

dipakai oleh peneliti adalah 

triamgulasi teknik. 

Triangulasi teknik untuk 

menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada 

sumber yang sama dengan teknik 

berbeda. Misalnya data diperoleh 

dengan wawancara, lalu dicek dengan 

observasi, dokumentasi, atau kuesioner. 

Bila dengan tiga teknik pengujian 

kredibilitas data tersebut, menghasilkan 

data yang berbeda-beda, maka peneliti 

melakukan diskusi lebih lanjut kepada 

sumber data yang bersangkutan atau 

yang lain, untuk memastikan data mana 

yang dianggap benar. Atau mungkin 

semuanya benar, karena sudut 

pandangnya berbeda-beda. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. HASIL 

Dari hasil penelitian yang di 

lakukan dengan wawancara yang 

dilakukan terhadap kelima siswa di 

dapat beberapa data tentang sikap 

dasar Rogerian yang dimiliki 

konselor. 

 

 

 

 

a. Konselor 

Dari wawancara, observasi 

dan dokumentasi dengan konselor 

menjelaskan bahwa konselor 

memiliki sikap dasar Rogerian. Hal 

tersebut sesuai dengan Carl Rogers 

dalam Corey (2013), menyebutkan 

tiga karakteristik konselor yaitu  

keselarasan atau kesejatian, 

penerimaan positif tak bersyarat, 

dan empati. 

Konselor memiliki sikap 

dasar Rogerian karena konselor bisa 

tulus membantu siswa 

menyelesaikan masalah. Terbukti 

dengan konselor merasa menjaga 

rahasia siswa itu sangat penting, 

membuat suasana nyaman agar 

siswa mau menceritakan 

masalahnya. Lalu konselor 

menghargai pendapat siswa baik itu 

yang benar maupun yang kurang 

tepat. Cara menghargainya dengan 

cara konselor tidak marah, tapi 

konselor membantu dan 

memintakan pendapat siswa lainnya. 

Dan konselor berempati dengan 

selalu mengerti perasaan siswa agar 

bisa menggali informasi guna 

membantu menyelesaikan masalah 

siswa. Konselor juga meyakinkan 
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jika siswa bisa menyelesaikan 

masalahnya dengan memberikan 

contoh orang sukses yang siswa 

kenal atau yang nyata. Menurut 

konselor selain memiliki sikap dasar 

Rogerian konselor juga harus 

memiliki rasa kemanusiaan, 

tanggung jawab, kerjasama, dan rela 

berkoban. 

Menurut Geldard & Geldard 

(2008) merinci ketiga sikap dasar 

menjadi 8 komponen yang harus 

terkandung dalam hubungan yang 

diharapkan menuai keberhasilan 

secara efektif. 8 komponen tersebut 

adalah percaya, hormat, empati, 

menerima, aman, tulus, jujur, cakap. 

Konselor memenuhi semua 

komponen tersebut. Konselor bisa 

membangun kepercayaan agar siswa 

mau jujur. Konselor menghormati 

jawaban atau pendapat siswa dengan 

tidak marah. 

Konselor berusaha mengerti 

perasaan siswa untuk bisa menggali 

informasi. Konselor tidak marah 

ketika siswa jujur dengan kesalahan 

yang dilakukan serta tidak 

memberikan label. Konselor mampu 

menjaga rahasia karena itu sangat 

penting. Tulus ketika konselor 

membantu serta menyemangati 

siswa. Bersikap apa adanya dan 

jujur ketika di kelas atau proses 

konseling.Dan konselor meyakinkan 

siswa jika mampu menyelesaikan 

masalah. 

a. Siswa  

Dari wawancara dengan 

kelima siswa menunjukkan konselor 

memiliki sikap dasar Rogerian. Hal 

tersebut sesuai dengan Carl Rogers 

dalam Corey (2013), menyebutkan 

tiga karakterisitik konselor. 

Keselarasan atau kesejatian, 

penerimaan positif tak bersyarat, 

dan empati. 

Konselor memiliki sikap 

dasar karena konselor bisa 

menjaga rahasia siswa 

mencerminkan konselor memiliki 

sikap keselarasan atau kesejatian. 

Lalu konselor memberi reward 

kepada siswa berupa makanan 

menunjukkan konselor memiliki 

sikap penerimaan tak bersyarat. 

Kemudian konselor meyakinkan 

siswa bisa berubah mencerminkan 

konselor berempati kepada siswa. 

Menurut Geldard & Geldard 

(2008) merinci ketiga sikap dasar 

menjadi 8 komponen yang harus 

terkandung dalam hubungan yang 

diharapkan menuai keberhasilan 
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secara efektif. 8 komponen 

tersebut adalah percaya, hormat, 

empati, menerima, aman, tulus, 

jujur, cakap. Dari hasil wawancara 

dengan siswa konselor memiliki 

sikap dasar Rogerian. 

Dari kelima siswa hanya satu 

siswa yang tidak percaya kepada 

konselor karena takut di adukan 

pada orangtua. Konselor 

menghormati pendapat atau jawaban 

siswa dengan tidak marah dan 

membantu siswa. Konselor berusaha 

mengerti perasaan siswa dan kelima 

siswa merasa nyaman dengan 

konselor. Dari keempat siswa yang 

pernah keruang BK mereka merasa 

konselor bisa menerima jawaban 

siswa yang melakukan kesalahan 

dengan tidak marah tapi menasehati 

dan memberi saran. 

Dari kesimpulan wawancara 

dengan kelima siswa konselor bisa 

dipercaya untuk menjaga 

kerahasiaan. Meskipun ada siswa 

yang malu untuk jujur ataupun takut 

di adukan kepada orang tua. 

Konselor sering memberi semangat 

kepada siswa menunjukkan jika 

konselor tulus ingin siswanya 

menjadi lebih baik. Menurut kelima 

siswa yang diwawancari peneliti 

konselor bersikap apa adanya sama 

dengan kesehariannya, baik ketika 

dikelas maupun ketika proses  

konseling. Dan konselor 

meyakinkan kelima siswa jika bisa 

menjadi lebih baik, bisa 

menyelesaikan masalah, dan bisa 

menjadi  contoh yang baik bagi 

siswa lainnya. 

 

B. Kesimpulan 

Dalam penelitian ini 

peneliti mengambil judul Studi 

tentang sikap dasar Rogerian 

yang dimiliki konselor SMK 

PGRI 4 KEDIRI dengan tujuan 

peneliti mengetahui apakah 

konselor memiliki sikap dasar 

Rogerian. Dapat disimpulkan 

bahwa konselor memiliki sikap 

dasar Rogerian. Yang didasarkan 

dari hasil wawancara dengan 

konselor dan siswa, observasi 

terhadap konselor, serta dari hasil 

dokumentasi terhadap kegiatan 

konselor. 

Peneliti menyampaikan   

saran-saran sebagai berikut : 

1. Bagi Peserta Didik 

Semua peserta didik 

apapun masalahnya, sebaiknya 

terbuka dengan konselor dan 
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menjadi diri sendiri. Sehingga 

dalam proses konseling konselor 

bisa membantu menyelesaikan 

masalah dan bisa menentukan 

langkah untuk menyelesaikan 

masalah.  Peserta didik tidak usah 

merasa malu atau takut karena 

konselor bisa menjaga rahasia. 

Sehingga peserta didik nyaman 

dan bisa menyelesaikan 

masalahnya. 

2. Bagi Guru BK 

Untuk bisa membantu 

menyelesaikan masalah siswa 

konselor tak hanya harus 

memiliki sikap dasar Rogerian. 

Misalnya konselor memiliki 

tanggung jawab dan rasa 

kemanusiaan. Karena memiliki 

banyak sikap dasar diharapkan 

konselor bisa lebih profesional, 

sehingga selama proses konseling 

maupun ketika dalam kelas bisa 

berjalan lancar sesuai dengan 

yang diharapkan. Kekreatifan 

konselor juga diperlukan pada 

proses konseling maupun di 

dalam kelas ketika memberi 

semangat pada siswa. 

 

3. Bagi Sekolah 

Di harapkan untuk lebih 

memfasilitasi guru BK  agar bisa 

lebih meningkatkan sikap dasar 

Rogerian. Contohnya dengan 

memberikan ruangan konseling 

individu agar siswa lebih bisa 

terbuka dan konselor bisa 

membantu menyelesaikan 

masalah siswa. Dan juga semua 

warga sekolah ikut berpartisipasi 

kerjasama dengan guru BK. 

 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Di harapakan untuk lebih 

bisa mengembangkan penelitian 

ini. Menambah sampel tidak 

hanya di satu sekolah saja. Selain 

itu bagi peneliti selanjutnya 

diharapkan untuk tidak hanya 

meneliti sikap dasar Rogerian 

saja bisa menggunakan sikap 

dasar yang lainnya. 
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